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ABTRACT

form of the public service performed by government officials, both at the
Rfenter and the area is still perceived by the public is still not satisfactory,
the government has a lot do with the policies issued some rules of government
and local governments in order to mnake improvements to public services.

Form of public service that people want is the right fast and low
cost, even clicking communities want their forms of service for free,
this iz because the community has fulfilled its obligation by paying
the various taxes imposed by the government and localgovernment,
Law No. 25 of 2009 on public service In article 9, paragraph (1) explains
that in order to facilitate the implementation of various forms of public
service, can be done by organizing services to an integrated service
system. Integrated service system is an innovation management in
order to get closer, simplify, and speed up service to the public/ society.
So the authors are interested in doing research, to writing scientific papers
under the title “Public Satisfaction on the Roof Integrated Services” in the
district of Garut Bayongbong. The method that I use in this research is
descriptive qualitative method of analysis using quantitative approaches
in order to facilitate the interpretation af the score calculation results in the
questionnaires in 9 (nine) village in Garut District Bayongbong 2014,

Keywords: public satisfaction on an integrated one-stop service.

LATAR BELAKANG

Mencermati tuntutan pelayanan publik

pada era reformasi dan sistem tata kelola
pemerintahan di  Indonesia berdasarkan
Undang-Undang Nomeor 32 Tahun 2004, tentang
Pemerintahan Daerah, khususnya reformasi
di bidang pelayanan publik telah berdampak
sangat serius dan menuntut aparatur
pemerintah daerah harus menyesuaikan
kondisi pelayanan publik berdasarkan tuntutan
reformasi. Masyarakat menginginkan adanya
bentuk pelayanan aparatur yang cepat dan
tepat. Biaya sangat murah, bahkan masyarakat
menuntut - pelayanan dari berbagai aspek
secara gratis. Tuntutan ini dimungkinkan karena
masyarakat sudah berperan secara aktif dalam
membayar pajak dan retribusi daerah.
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Sementara itu, Undang-Undang Nomor

.25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik

pada Pasal 9 ayat (1) ditetapkan bahwa dalam
rangka mempermudah  penyelenggaraan
berbagai bentuk pelayanan publik, dapat
dilakukan penyelenggaraan sistem pelayanan
terpadu. Sistem pelayanan terpadu
sesungguhnya merupakan inovasi manajemen
dalam rangka mendekatkan, mempermudah,
dan mempercepat pelayanan terhadap publik/
masyarakat.

Terkait dengan pelayanan terhadap publik/
masyarakat ini, di dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian
urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemda Provinsi, Pemda Kab/Kota, pada Pasal
7 ayat (1) ditetapkan, urusan pemerintahan
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yang wajib diselenggarakan oleh Pemerintah
Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota berxaitan dengan pelayanan
dasar.

Berdasarkan  Peraturan  Pemerintah
Namor 19 tahun 2008, tentang Kecamatan,
ditegaskan bhahwa tugas Camat meliputi
antara lain melakukan perencanaan kegiatan
pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan
dan melakukan percepatan pencapaian
standar pelayanan minimal di Wiiayahnya.

Datam realitas objektif, wajah pemerintah
kecamatan dewasa ini sesunggunya ditandai
dengan pelayanan yang masih dikeluhkan,
relative belum optimal dan pengaturan kerja
staf kurang efisien. Sehingga masih diperlukan
adanya penyempurnaan disana-sini.

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan sebagai tindak lanjut upaya untuk
melaksanakan Kkegiatan pelayanan publik,
antara lain Permendagri Nomor 24 Tahun 2006
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu. Dan Permendagri Nomor
4 Tahun 2010 tentang Pedoman Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (Paten).
Paten merupakan proses pengelolaan pe-
layanan kepada masyarakat dalam rangka
untuk mempermudah, mempercepat pela-
yanan perizinan dan non perizinan di Tingkat
Kecamatan.

Sebagail dasar pelaksanaan pemerintah
juga mengeluarkan beberapa peraturan
pelaksanaan sebagai pedoman tekhnis
meliputi:

1. Kepmendagri Nomor 138-270 Tahun
2010 tentang Petunjuk Teknis Pedoman
pelayanan administrasi Terpadu Ke-
camatan Paten;

2. Surat Edaran Mendagri Nomor 100/121/
PUM Tanggal 3 Februari 2009 tentang
upaya Strategis Peningkatan Pelayanan
Publik di Daerah;

3. Surat Edaran Mendagri Nomor 318/312/
PUM tanggal 28 Februari 2011 tentang
Penerapan Pelayanan  Administrasi

Terpadu Kecamatan (Paten); dan

4. Surat Edaran Mendagri Nomor 138/113/
PUM Tanggal 13 Januari 2012 tentang
Percepatan Penerapan Pelayanan Admi-
nistrasi Terpadu Kecamatan (Paten).

Pelayan Administrasi Terpadu Kecamatan
(Paten) adalah penyelenggaraan pelayanan
publik di kecamatan, dimulai dari tahapan
permohonan sampai dengan tahapan terbitnya
dokumen dalam satu ruangan.

Ruang-lingkup Paten meliputi:

a. Pelayanan bidang perizinan; dan
b. Pelayanan bidang non perizinan.

Maksud diadakannya penyelengaraan’
Paten di Kecamatan adalah untuk mewujudkan
Kecamatan sebagai pusat pelayanan masya-
rakat dan menjadi kecamatan simpul pela-
yanan bagi kantor/badan pelayanan terpadu di
Kabupaten/Kota.

Paten bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan mendekatkan pelayanan ke-
pada masyarakat Kecamatan sebagai pe-
nyelenggara Paten.

Paten harus memiliki/memenuhi persya-
ratan sebagai berikut.

a. Subtantif;
b.  Administrasi; dan
¢.  Teknis.

Syarat subtantif adalah pendelegasian
sebagian wewenang Bupati/Walikota kepada
camat.

Pendelegasian dimaksud meliputi:

a. Bidang perizinan: dan
b. Bidang non perizinan,

Pendelegasian  sebagian = wewenang
ditetapkan  dengan  paraturan  Bupati/

Walikota. Pendelegasian dimaksud dilakukan
dengan memerhatikan efisien dan efektivitas
penyelenggaraan pelayanan.

Persyaratan administrasi meliputi:
a. Standar pelayanan; dan
b. Uraian tugas personil Kecamatan.
Standar pelayanan meliputi:

Jenis pelayanan;

Persyaratan pelayanan;

Proses/prosedur pelayanan;

Pejabat yang bertangung jawab terhadap
pelayanan;

Waktu pelayanan; dan

Biaya pelayanan.

Persyaratan teknis meliputi:

a. Sarana prasarana ; dan

b. Pelaksanaan teknis.
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Sarana prasarana meliputi;

Loket/meja pendaftaran;

Tempat pemrosesan berkas;

Tempat pembayaran;

Tempat penyerahan dokumen;

Tempat pengolahan data dan informasi;
Tempat penanganan pengaduan;
Tempat piket;

Ruang Tunggu;

Perangkat pendukung lainnya.
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Pelaksanaan teknis meliputi:

Petugas informasi;

Petugas loket/penerima berkas,
Petugas operator komputer,
Petugas pemegang kas;
Petugas lain sesuai kebutuhan.
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Berdasarkan penjelasan dan wuraian
tersebut di atas, peneliti mencoba meneliti dan
menulis sebuah artike! jurnal yang berjudul
“Kepuasan Masyarakat atas Pelaksanaan
“Paten” di Kecamatan Bayongbong.

Kecamatan Bayongbong sebuah
kecamatan yang ditunjuk oleh Pemerintah
Kabupaten Garut berdasarkan Peraturan

Daerah Nomor: 726 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Survei Kepuasan Masyarakat
UnitPelayananPublikdiLingkunganPemerintah
Kabupaten Garut . Dan Surat dari Sekretariat
Daerah Kabupaten Garut Nomor: 072/982/
Org tentang Pelaksanaan Survei Kepuasan
masyarakat pada unit kerja pelayanan publik.
Dan Keputusan Camat Bayongbong Nomor:
072/Kec/SK/2014, tentang Susunan Pelaksana
Tim Indeks Kepuasan Masyarakat Unit
Pelayanan Kecamatan Bayongbong Tahun
2014,

Penyelenggara pelayanan publik sering
menjadi sumber ketidakpuasan warga terhadap
pemerintah. Penyelenggara pelayanan
cenderung menempatkan dirinya sebagai
penguasa, yang memiliki kedudukan yang iehih
tinggi daripada pengguna dan dapat berbuat
seenaknya datam mengelola pelayanan publik.

Akibatnya  penyelenggara pelayanan
publik sering menjadi arena konflik antara
Pemerintah  dengan warganya. Sebuah
sumber menunjukkan beberapa sebab
kinerja pelayanan publik di Daerah pada
Umumnya masih jauh dari harapan. Pertama,
penyelenggaraan pelayanan selama  ini

cenderung dianggap sebagai domain rezim
pelayanan. Warga tidak memiliki kesempatan
untuk ikut berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan tentang berbagai hal terkait dengan
pelayanan vyang dibutuhkannya. Akibatnya
pelayanan yang diberikan oleh Daerah sering
tidak sesuaidengan aspirasidan kebutuhannya.
Kedua, prosedur pelayanan cenderung hanya
mengatur kewajiban dari warga pengguna,
tetapi hak-haknya tidak pernah diatur dan
dilindungi. Prosedur juga sering gagal mengatur
mengenai kewajiban dari penyelenggara
pelayanan. Akibatnya, rezim pelayanan dapat
memperlakukan warga pengguna seenaknya.
Tidak adanya pengaturan tentang hak-hak
warga membuat proses pelayanan publik
menjadi penuh dengan ketidakpastian.

Atas dasar penjelasan tersebut di atas,
peneliti  mencoba meneliti  sejauhmana
Kepuasan Masyarakat atas Pelaksanaan
“Paten” di Kecamatan Bayongbong.

Kecamatan Bayongbong sebuah kecamatan
yang ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten Garut
berdasarkan Peraturan Bupati Garut Nomor:
726 tahun 2012 tentang Pedoman Umum Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Publik di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Garut . Dan
Surat dari Sekretariat Daerah Kabupaten Garut
Nomor: 072/982/0rg tentang Pelaksanaan Survei
Kepuasan masyarakat pada unit kerja pelayanan
publk. Dan Keputusan Camat Bayongbong
Nomor: 072/Kec/SK/2014, tentang Susunan
Pelaksana Tim Indeks Kepuasan Masyarakat
Unit Pelayanan Kecamatan Bayongbong Tahun
2014.

TEORI TERKAIT DENGAN
KEPUASAN MASYARAKAT

indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adatah
data dan informasi tentang tingkat kepuasan
masyarakat  yang diperoleh dari hasil
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif
atas pendapat masyarakat dalam memperoieh
pelayanan dari aparatur penyelenggara
pelayanan publik dengan membandingkan
antara harapan dan kebutuhannya Survei
IKM bertujuan untuk mengetahui tingkat
kinerja unit pelayanan secara berkala sebagai
bahan untuk menetapkan kebijakan datam
rangka peningkatan kualitas pelayanan publik
selanjutnya.

INDEKS
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Pengukuran kepuasan merupakan elemen
penting dalam proses evaluasi kinerja di mana
tujuan akhir yang hendak dicapai adalah
menyediakan pelayanan yang lebin baik,

lebih efisien, dan lebih efektif berbasis dari.

kebutuhan masyarakat. Suatu pelayanan dinilai
memuaskan bila pelayanan tersebut dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna
layanan.Kepuasan masyarakat dapat juga
dijadikan acuan bagi berhasil atau tidaknya
pelaksanaan program yang dilaksanakan pada
suatu lembaga layanan publik.

Unsur INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT

Berdasarkan prinsip pelayanan sebagai-
mana telah ditetapkan dalam Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor KEP/25/M.PAN/2004, yang kemudian
dikembangkan menjadi 14 unsuryang relevan,
valid, dan reliable, sebagai unsur minimal
yang harus ada untuk dasar pengukuran
indeks kepuasan masyarakat adalah sebagai
berikut.

1. Prosedur pelayanan, vyaitu kemudahan
tahapan pelayanan yang diberikan kepada

masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan .-

alur pelayanan;

2. Persyaratan pelayanan, yaitu persyaratan
teknis dan administratif yang diperlukan
untuk mendapatkan pelayanan sesuai
dengan jenis pelayanannya,

3. Kejelasan petugas pelayanan, yaitu
keberadaan dan kepastian petugas
yang memberikan pelayanan (nama,

jabatan serta
tanggungjawabnya); ,
4. Kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu
kesungguhan petugas dalam memberikan
pelayanan terutama terhadap konsistensi
waktu kerja sesuai ketentuan yang bertaku;

5. Tanggungjawab petugas pelayanan, yaitu
kejelasan wewenang dan tanggung jawab
petugas dalam penyelenggaraan dan
penyelesaian pelayanan;

6. Kemampuan petugas pelayanan, yaitu
tingkat keahlian dan keterampilan yang

kewenangan dan

dimitiki petugas dalam memberikan/
menyelesaikan pelayanan kepada
masyarakat;

7. Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu
pelayanan dapat diselesaikan dalam
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waktu yang telah ditentukan oleh unit
penyelenggara pelayanan;

8 Keadilan mendapatkan pelayanan, yaitu
pelaksanaan pelayanan dengan tidak
membedakan golongan/status masyarakat
yang dilayani;

9. Kesopanan dan keramahan petugas.
yaitu sikap dan peritaku petugas da-
lam memberikan pelayanan kepada
masyarakat secara sopan dan ramah serta
saling menghargai dan menghormati;

10. Kewajaran biaya pelayanan, yaitu
keterjangkauan  masyarakat terhadap
pesarnya biaya yang ditetapkan oleh unit
pelayanan;

11. Kepastian biaya  pelayanan, yaitu
kesesuaian antara biaya yang dibayarkan
dengan biaya yang telah ditetapkan;

12. Kepastian jadwal pelayanan, yaitu
pelaksanaan waktu pelayanan, sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan,

13. Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi
sarana dan prasarana pelayanan yang
bersih, rapi, dan teratur sehingga dapat
memberikan rasa nyaman kepada
penerima pelayanan;

14. Keamanan pelayanan, yaitu terjaminnya
tingkat keamanan  lingkungan unit
penyelenggara pelayanan ataupun sarana
yang digunakan, sehingga masyarakat
merasa tenang untuk mendapatkan
pelayanan terhadap risiko-risiko  yang
diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan.

Teorl TERKAIT KECAMATAN

Kecamatan adalah pembagian wilayah
administratif di Indonesia di bawah kabupaten
atau kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa
atau kelurahan-kelurahan.

Kecamatan atau sebutan lain adalah
wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah
Kabupaten/Kota (PP No. 18 Tahun 2008).
Kedudukan Kecamatan merupakan perangkat
daerah Kabupaten/Kota sebagai pelaksana
teknis kewilayahan yang mempunyai Wilayah
kerja tertentu dan dipimpin oleh camat.

Pembentukan Kecamatan adatah
pemberian status pada wilayah tertentu
sebagai Kecamatan di Kabupaten/Kota.
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MeTtope PeENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan
dalan tulisan ini adalah metode kualitatif
diskriptif, untuk penulis lakukan kajian tebih
dalam terhadap kepuasan masyarakat atas
pelaksanaan pelayanan Paten di Kecamatan
Bayongbong. Desain penelitian.Yang penulis
gunakan digunakan adalah metode kualitatif
Deskriptif sedangkan pendekatan analisis
menggunakan pendekatan kuantitatif guna
mempermudah interprestasi.di dalam
melakukan scoring terhadap hasil kuesioner,
sedangkan untuk menjelaskan secara detail,
penulis gunakan metode kualitatif, deskriptif.
i Nazir (2013: 54) menyatakan bahwa “Metode
b deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
| status kelompok manusia, suatu objek, suatu
i set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
f; suatu kelas peristiwa pada masa sekarang".

_ Di mana tujuan umum dari metode
b ini adalah untuk membuat deskripsi serta
L menggambarkan fenomena secara sistematis
£ sesuai dengan fakta-fakta akurat. Namun
i pada metode ini peneiiti dapat melakukan
. perbandingan terhadap antarfanomena
E tertentu sehingga dapat menjadi suatu studi
£ yang komparatif.

| LINGKUP PENELITIAN

1 Ruang lingkup penelitian yang penulis
L lakukan adalah parameterfindikator
- persyaratan  Paten  berdasarkan  Surat
| Keputusan Menteri Pendayagungan Aparatur
e Negara Nomor 25. Tahun 2004 tentang
Umum  Penyusunan  Indeks
} Kepuasan Masyarakat, Peraturan Daerah
£ Nomor 726 Tahun 2012 tentang Pedoman
Kepuasan Masyarakat Unit
f Pelayanan Publik di Lingkungan Pemerintah
. Kabupaten Garut, Surat Sekretariat Daerah
i Kabupaten Garut Nomor: 072/982/Org tentang
} Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat
¢ pada Unit Kerja Pelayanan Publik, dan
i Keputusan Camat Bayongbong Nomor: 072/
E Kec/SK/2014, tentang Susunan Pelaksana Tim
t Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan
' Kecamatan.

] Responden yang penulis tunjuk untuk
i dijadikan pengambilan informasi dan kuesioner
¢ adalah Jajaran Kepala Desa, Jajaran BPD, RT/

RW dan Tokoh masyarakat serta masyarakat
di sembilan desa di Kecamatan Bayongbong.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang penulis
lakukan adalah dengan melakukan:

1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang mana
informasinya dapat dikumpulkan melalui
percakapan amtar dua orang dengan
cara bertatap muka secara langsung.
Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012:
231) menyatakan bahwa “Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu”.

Penelitian kualitatif, adalah pengumpulan
data yang dilakukan pada kondisi
alamiah. Sumber data dapat diperoleh
melalui  sumber data primer dan
sekunder serta teknik pengumpuian data
dengan menggunakan data observasi
serta, wawancara mendatam  dan
dokumentasi. Menurut Nazir (2013: 174)
‘Pengumpulan data merupakan sebuah
prosedur yang sangat sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang
diperlukan”. Menurut Igbal Hasan (2004:
23) “"Pengumpulan data dimaksudkan
sebagai pencatatan peristiwa atau
karakteristik dari sebagian atau seluruh
elemen populasi penelitian, di mana
dapat dilakukan berdasarkan cara-cara
tertentu”.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bentuk dokumen-
dokumen vyang berisi tentang catatan
peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau,
di mana dokumen tersebut bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan seperti catatan-catatan harian,
biografi, peraturan-peraturan, kebijakan
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
gambar seperii foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Sedangkan dokumen yang
berbentu karya seperti karya seni misalnya
gambar, patung, film, dan lain-lain.
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Sebuah penelitian jika menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara observasi
maupun wawancara datanya akan lebih
akurat apabila didukung dengan adanya
dokumentasi seperti foto-foto, karya tuiis
akademik dan data dokumentasi lainnya.

3. Dengan penyebaran kuesioner yang harus
diisi oleh para responden yang penulis
tunjuk sebagai responden, penyebaran
kuesioner penulis lakukan di sembilan
desa sebanyak setiap desa 60 kuesioner,
dengan berbagai tingkat pendidikan
masyarakat yang ada di sembilan desa
tersebut.

Texknik Anauisis DATA

Data yang penulis dapatkan penulis
lakukan analisis, guna dapat memecahkan
hasil kesimpulan yang objektif atas kepuasan
masyarakat atas pelayanan Paten di
Kecamatan Bayongbong di Kabupaten Garut .

Nazir (2013. 346) mengatakan bahwa
“Analisis data merupakan bagian yang amat
penting dalam metode ilmiah, karena dengan
analisislah, data tersebut dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan
masalah penelitian”. Menurut Sugiyono (2012:
245) dalam proses analisis data kualitatif
analisis data yang dilakukan terbagi atas:

1. Analisis sebelum di lapangan

Bentuk analisis yang dilakukan terhadap
data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun fokus
penelitiannya hanya bersifat sementara
dan akan berkembang apabila peneliti
masuk dan selama di lapangan.

2. Analisis data di lapangan Mode! Mites and
Huberman

Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesat
pengumpulan data dalam suatu pericde
tertentu. Miles and Huberman (1984) dalam
Sugiyono (2012: 246) mengemukakan
pahwa aktivitas dalam analisis data terbagi
atas!

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum,
memilih  hal-hal  yang pokok,
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memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya.
Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti
komputer mini, dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu dan
setiap peneliti akan dipandu ocleh
tujuan yang ingin dicapai.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka jangkah
yang harus dilakukan selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Data
yang telah didisplay akan memberikan
kemudahan kepada peneliti untuk
memahami apa yang terjadi,
merencanakan  kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Hal  yang kemudian
disarankan dalam melakukan display
data, selain dengan teks yang naratif,
juga dapat berupa, grafik, matrik,
network {iejaring kerja} dan chart.

Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke tiga yang harus dilakukan
dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan dapat berubah
pita lidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat sebagai pendukung pada
{ahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi sebaliknya apabila  bukti-
bukti ditemukan sesuai fakta dan
kevalidasiannya, maka kesimpulan
yang ditarik merupakan  sebuah
kesimpulan yang kredibel dan akurat.
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HASIL PENELITIAN
DA A YA I e
f. DATAUMUM T
1.1 Luas leayah ________________________________
Daratan : 3089 ha
12 Topografi
‘Luas Kemiringan Lahan 7
1) Dater | 126712 ha
""""""""""""""""""""" 2y Bergelombang 392.46 ha
Do Curam | 107168 ha
------------------------------------ 2) S—anga_t(i'lzl:f_a]_r]”nm 357.74 ha
2. LUASDAERAHMILAYAH s
21 Tanshsawsh "
a "i-rniéas'i—teknis ___________________ 8923 ha
o Ingasisetengahteknis T g ha
c lrgasisederhana 758 ha
d. Tadah Huan/sawah rendengan o 295 ha
e _A:S‘awah__p_a_s_a__r_lg_ig{rut __________ T 0 ha
22, Tamankefing |
a. Pekarang_a_x_r}u{pgy}g_g_q_a__r}{g_mplasement 941.00 ha
b. Tegabkebun | 674.00 ha
¢ Ladangftanah huma T 67 ha
d. -"I:s;i:c-:l:éngr;;t;:ri:g:]-ge{i_’(_i:téaIﬁezl.a'nlé;n.goﬁan """" 0 ha
23 Tamahbassh
a Tambak 0 m2
b. Rawaipasang surut 7T 0 m2
c. Balonglempangikolam T 18900 m2
d. . Jenah Gambut 0
24 TamahHun 448.28
a  Huankonsevas T 1
b HutanLindung 417.28 m2
6. Hutan Produksi " -' 20 ha
2.5 Tanah Perkebunan : 106.24 ha
L PeebumanRagat T gy |
2.6 Tanejarrvl- K_g_p_g_r}yan E‘é-sil_i_t_aus Umum o
Lapangan olah raga 3.00 ha
Pemakaman | 23 48 ha
27 Tanan Keperiuan Fasiltas Sosl T
2 MesigiMusholailanggar T e
o Serana Pendidian e
c. ___Sa;ana Keseha-t-z_a-g ------------------------------------------- 2,100 m2
’ 2.8 Lain-iain (tanah tandus, tanahpasiy 0.25 ha
3. KELEMBAGAAN DESA/KELURAHAN
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3.2 ‘Lingkyngg_r}k_i_ugsgn _____________________ 51 bh
33 Rukunwarga(RW) __________________________________________________________ 142 bh
34 RukunTetangga(RT) _______ 529 bh
35 Desa/Kelurahan ______________ 18 Desa
a DesaSwadeya .. 18 Desa .
26 Kejuaraan Lomba Desa yang peman ddapat
a Tingketkecamatan
A ] 1 bh
b ":Fi.ﬁuéigéi'kégaba-i;e'r.\-f'K_q%é """
Y — | bh
57 Tembaga Perberdayaan Masyarakat (LPN)
-a't.:;}u _—seii_utan-l_ain _________________________________________________ l 18 bh
3.8 '_"E's'é&i'a{r}"bé'_r:{&fs}'ki'i'g_r{'bc‘ésfa (@PD) o 18 bh
3o Kader Perbordayaan Masyarakat (KPM)
s jumiah KPM se Kecamatan 180 org
b. KPMyangAktlf i | 150 org
KW yano tdak kit 30 org

Tingkat Kecamatan

d.1 _Berasal dari 72 Kali
"_ggﬁ'fé?}é&érﬁéia'n'_" o
d.2 “Boraeal dari nstansi 37 Kali
Ctonom

4.1 Balai desa/keiurahan - ) 18 bh
42 Kemordesaeurmnan .. 18 bh
4.3 Bariy_g_k_ _p‘_e’r}‘ggék perangkatdesa ---------------------------------------
a. ‘ Ta'na'h sawah --------------------- 8.1 ha
b, "'T"é}%’éﬁ'_i;;ﬁﬁg_;"f'_""":"f'".':' 8.11 ha
. TambakKOAM 05 ha
4.4 Tanah Kas Desa/Areal Lainnya untuk

a. _Ta_q_ahggyva_ih ) 11 ha
o, Tamahkering . 15.41 ha
_______________ ¢ Tambakolam 0.06
5. PEMERINTAHAN rg_Ec'AMAT'EN """""""""""""""""""""""""""""""
5.1 Kantor Kecamatan |
. SwtesKepemikan HGP
o luasTanan 5678 m2
C. __!TL_I_a__s__BaQ:q_unan ------- 855 m2
d __@aiag:_'r%{iliy"_ﬁé}%ié'_r'iﬁiéii """" T
Taibangunhun . 1998
APBD KabupateniKota 1998
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5.2

5.4
3.5

- Bangunan bertingkat

d. _KondisiBangungn baik
A-Rumah Jabatanpgmgt __________________________________________________________
"é"'éiéiﬂéﬁﬂﬁiéH:Jé}iéiéq Camat HGP

b. Luasbangunan | 12

c. ApablamiikPemeriniah

- dibangun tahun 1998
“SUmber  peN APBD Kab
dana ......................................................

"""" iif"'""k"éi}i&'iéi'éé}iéﬂﬁéﬁ"' baik

a lnstanswg{glkal ________________________________________________ 18
. Instansi BUMN/BUMD T 5

--Rééh—taaﬁgé_sfé'r}}(on_;t'z-l-glj__:‘ o 0
. dumlaharbrord T 23

P oD T oM
m
o
o
o
3
<
S
J4¥]
© W -

pernah diraih (lima tahun terakhir)
it l 1

6.1 Waduk dengan kondisi
e B Balk | o
"""""" b. Rusakdapatdipakai T 0
c.  Rusaksamasekali T 0
62 DAMEmbung 0
63  KincirAr T 0
6.5 Air Terjun dengan minimal T 0
lebar2 mdan tinggi 10 m T 0
66  Sungaikai 7 05
67 .. DamawSiu T 0
7. PRASARANA/SARANA PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKAS]
7.1 a .Ital'g:-l_ang_s melglu[aarat dlKecamatan 0
b Lalulintas melalui Air T 0
e (SUNGEDARRW WY
7.2 Lalu lintas Darat melalui

m2

bh

bh

org
org
org
org
org

Kinerja

ha

23
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a. Jalanaspalbeton . 51 km
ai KondisiBak 42 km
a2 KondsiSedang 6 km
a3 Kondisi Rusak 3 km

o. Jalandperkeras .
a3 KondisiRusak 9 km

c. Jalantanah
ma-{.-i-.- 'F(ondisi Bg§ak ____________________________________________________ 6 km

74  a Berapapanjangjalanutemayang 60 km
'"c-igp-)-é’-c”(;iilél.q‘i"i{ende_lra_gﬁ r_c_ndaji _____________________ 42
“eepamang tabun
b Berapapanjangjalanutama 8 km
75 Saranaumum yang dapaidigunakan

“oleh ponduduk kecamatan

a.  MobilMotor 268 buah

b. Motorar .. 0

C. "S;;-ﬁeda Mot}‘)r- - 2079 buah

d. Qje_g _____________________________________ 1614 buah

e Demen .. 1 buah

f Danlaindan 0 buah

8. SARANAPEREKONOMIAN e
81 Kopera5| --------------------------- . |

a.  Koperas Gmpan Pmjam 8 bh

b, KoperasiUntDesakUD 1 bh

¢ BUMN 4 bh

d. BUMD 1 bh

e Badan—badan Kred_i-t- ---------------------------- 5 bh

f KoperaSIProdukS| """""" 1 bh

82 lumiah PasarSelapaniUmum
o Umum l 3 b
b Hewan bh
83 Pasarbangunan Permanen/
SemiPermamen . | 380 oh
84 Jumiah TokoKioserung 400 oh
85  BaNK e | 5 unit
86  JumlanLlumbung Desa 1 Kip.
87  StasunBus |0
88  Stasun OplevBemotax 0
o TIUMLAH PERUSAHAANIUSAHA
o ndusti |

a Besardansedang 65 Kip.
Tenaga k_e_r_j_a _______ 185 orang

b Keel . 63 ip.
Tenaga kerja 79 orang

o
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c. Rumah Tangga 79 KIp.
Tenagakeja 80 orang

9.2 Perhotelan/Losmen/Penginapan 1 bh
Tenagakea | 7 orang

10.3 Rumahmakan/Waru ng makan 16 bh
Tenagakeja . 29 orang

114  Perdagangan 350 bh
Tenagakerja _______________________ 700 orang

15  Angkutan 360 bh
o Tenagakend 360 orang

11.1.1 Taman Kanak-kanak (TK RA)
: JumiahSekolah 29 bh
: JumiahMurid 992 org
Jumlah Guru/Pe_angajg_r_ ______________________ 128 org
- Prasarana Fisk T 29 bh
- ... Pepustekaan 2 bh
1112 a "gékéiévﬁ“ Dasar Negeri o
Jumiah Sekolah 53 bh
- Jumiah Murid 12283 org
- Jumiah GuruPengajar 301 org
: Prasoranafisk . 83 bh
M pefpustakaan 16 bh
b Madrasah Ibtidaiyah
; ‘Jumlah Sekolah 9 bh
: SumiahMuid o 2083 org
: Jumiah GuruiPengajar 95 org
- PrasaranaFisk . 10 bh
- Perpustakaan ' 0

- Jumlah Sekolah 1 bh
- Jumlah Murid 67 org
— dumiah GuruiPengajar 24 org
. PrasaranaFisk 1 bh
- Perpustakaan 1 bh

11.1.3  Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)

a.  SLTP Negeri

y Jumian Sekolah e 3 b
- Jumlah Muid 1936 org
- Jumtah Guru/Pengajar 102 org

- Prasarana Fisik 3 bh
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- Fasiltas laboratorium 3 oh |
. ‘Perpustakaan 3 bh

b. “Madrasah Tsanawiyah Negeridan Swasta 0
; Jumiah Sekolah 10
. Turlah Muid 2024
. “Jumiah Guru/Pengaiar 237

o SLTP swastaUmum
; “jumiah Sekolah 1 bh
; Tumiah Murid o 245 org
. “jumiah GurwPengajar 15 org
; “prasarana Fisk 8 lokal
; “Fasiitas laboratorium 1 lokal
; Perpustakaan 0

4 SUTP Swastalslam
. jumiah Sekolah 2 bh
- Tyomiah Murid 680 org
; “jumiah GurwPengajar 59 org
- ‘ProsaranaFisk 16 bh
- Fasiitas laboratoriam 1 on
- "Perp—ustékaan ) 7 buah bh

1114 Sekolah Menengah Atas (SMA}

a.  SMA Negeri

- Jum_lah Sekola_h _________ 2 bh
- TumishMuid 1335 org
: Jumiah Gur/Pengajar T8 org
- Prasarana Fisik 13 lokal
- “Fasilitas laboratorium _ 2 bh
- .. Pepustakaan 0 bh
b SI\?IK k'ejtirus-a—n _______________________ 0
: “Jumiah Sekolan T3 bh
- dumlah Murid 785 org
- _Jumlah G_yrulF"engajar T 75 org
. '_E}é'.c;;}';ﬁg"ﬁi;{k'"""""""'""'"": """"""" 17 lokal
: Fasiitas laboratorum 2 bh
- PerEustakaan ---------------- 2 bh

- Jumiah Sekolah 3 bh
: umiahuid 680 org
- _Qymlah_Quru!Pen_ga:jér ----------- 56 org
- ‘Prasarana Fisk 10 lokal
: Fasiltas laboratorium 0

- perpustakean 2 bh

11.2 Jumiah Tempat |badah
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a Masjid 326 bh
T TR T T suraumMushola 49 bh

c Gereia b O bh .
"""""""""""""""""""" d Kemisa o bh
e L T
R T o o
113 Banyaknya Rumah Penduduk 27.273 bh bh

a "Dinding terbuat dari Batu/Gedung 13.263 bh bh

Permanen

"""""""""""""""""""" a2 Dinding terbuatdari sebagian 9,140 bh bh

a3 Dinding terbuat dari Kayu/Papan

a5 Rumahpanggung " 4897 bh bh

a6 Rumah di atas air (Mengapung)

b. Rumah menuruttipenya 27.273 bh bh

b1 Tipe A ]| 13.283bh bh
B2 TpeB 1 et4obh | oh
T ey TipeC_ 4.897bh | bh
T Paniwisata

a  Tempat Rekreasi

- _Hutan Lindung/Goa L " 1buah bh
. Tempat Pertunjukan Kesenian
- TempatrekreasiLain
- Toko Cendera mata/souvenir
b, KebudayaanKesenian 1 buah bh
- umiah perkumpuian Kebudayaant
Sanggar Kesenian
- JumlahAnggota Budayawan
- iumian anggota Seniman
C Eioskop
d. Penginapan 1 buah bh
e Restoran 29 bh bh
1.5 Kesehatan
a.  Polikiinik/balar Pengobatan 1 buah
- Pengunjung yarIg Saklt T
"~ Januari s.d. Juni 644 org
. -Juli s.d. Desember 660 org
b. Puskesmas 2 bh
- ggpgunjung yan'g';s;jl;].t ------------------------
cdanvarisd uni 34,560 org
- Julis.d. Desember 34,560 org
_________________________________________________ .. Dokter 2 org
e Y T B
e Puskesmas Pembanty 4 bh
- Dokter 0
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" Perawal s . org ]
--------------------------------------------------- - B|dan - 13 Orang| org
""""""""""""""" G Praktik DoKter e
- Doklerumum 2| org
e. Doker Khitan/Sunat . 2| org
£ DuknBayl 35 Orang |~ org
o ApotekiDepotObat ... 3| bh
11.6 ml:(éiﬂ;rg; éere—ly_:-éna _(_I_%l?_) ________________________________________
a Jumian PosIKink KB 18]  bh
b. "'ji;'r'{{{éﬁ"ﬁijté"(’ﬁag{éﬁééﬁ'_'d_é.}é__g’u:@ur_)'____"_ . 18.108 Orang|  org
¢ Jumiah PUS masuk KB o © 12.2080rang|  org
¢ damiah Posyends 145|  bh
e JumlahakseptorKB __________ 12.208 orang org
PIL e 1.679 orang org
oo 973 0rang|  org
Tiondom 3orang| o9
éﬂht‘nl}z __________ 8.552 orang org
wop 81orang|  org
Twow 2630rang | 09
'"-“K—B_ Man&iﬁ ---------- 6.643 orang org
17 PendertaCacat
o Cacal fewiam ... Aoang| o
o CacatMemal @ia) 0
118 PondokPesantten
2 Jumiah Pondok Pesaniren 35 Pontren | bh
b. ‘Jum1§_h- Kyai_:'_ _______ 230 orang org
o umiahsant 6970 crang | org
Mo Maelstakim
a. Jumiah Majelis takiim 214 Kel| kel
: o Jumiah Jemash T 40000omang|  org
£ I N ¢ Jomiah Mukminin 7 40000orang| - org
" 62DATADINAMIS e
i PEMERINTAHAN KECAMATAN ___
\Jumiah Pagawai Kanior Kecamatan 37| org
a Peg __a;.;.zaiéélvo'ngiajr}- fV ------------------------------------------ 3 org
o, Pegawa Golongan il T L 11| org
o PegawaiGoonganll L 17| org
d f?_egéw_ai C-;:'olq_ng;h T 0 org
e TKK .. 5| org
L N — 1| org
2 :_J‘L:nvmla_h -F"egav\;éi InstanSIVertlkaldan L
“Gionom di Trigkat Kecamatan Non T
pogawal Kecamatan e
a. Pegawai Golongan IV 355 org
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e - PegawaiGolonganil 129]  org
c “Pecawal Golongan Il - 66| org
d I'j%;&};i Golongan1 T 0
3 Sara rana ;eru r(amor Kecamatan T
d Tulepon Otomatls/Non Otomatls
o} Radio teIekomumkasn -
c Jumlah mesin Tik o 1] bh
d Msja Kerfa 23|  bh
e KursiKeija T 23] bh
f MejaKursitarn 4| stel
9 LemariKardek _ 13| bh
h Ruangrapat 1| ruang
| ‘Ruang data/Operation Room 1] bh
i Gedung serbaguna 17 bh
K. -B:II':!I Pertem*'an 1 bh
i “;&enf'ﬂ.aan DHIab roda 2 7 bh
m _Kendaraan Dmab roda 4 1 bh
Kk Hi NDUDUKAN i
1 dumlah Penduduk T
a. Laki-laki 51063 |  org
b Perempuan 49223 org
2 Jumiah Kepaia Keluarga T e 29572 Kk
3. Penduduk Miskin T
a. Jumlah Penduduk 99944 |  org
Lakidaki 50519  org
Perempuan 7 49425 | org
b JumiahKepala Keluarga T 29491 KK
4, “Per duduk_mgnurut jenis kelamin
41 JumiahLakilak 50519  org
42 Jumiah Perempuan 49425|  org
5. Penduduk menurut Kewarganegaraan T
51 WNIlakidaki 50519|  org
WNI Perempuan 49425 | org
52 WNALakdaki 7T 0l org
7WNA Perempuan 0 org
8. _Penduduk menurut agama
6.1 }SIa[T? 99924 arg
62  Khatolik 0 org
63 Protesan 77 0| org
64 Hindy 0 org
6.5 ) Buahg ---------------- 0 org
7. Penganut Aliran Kepercayaan T 24| org
kepeda Tunan Yang Maha gsa T
8 Fenduduk menurut Usia




FURNAL TRANSFORMASE PIVRIN ELHAN 1e. 7

12.

o4
P |

12.2
123
12.4
12.5
126
12.7
12.8
12.9
12.10
121
12.12
12.13
12.14

Nev

MARBT 230

34

oetenn ’ T 24881
72 t;.nun 20903
7-']3 !8tahun 17995
']9 2”| ‘ hl_][]“mm““"““m T 14788
.725 5‘3 tdnunm””m-m 11490
Seorgwmten 8997
Gotahunkeatas 890
04 tahun 19080
'_U_Q tahun 15345
11449
20— 24 tanun 8991
725 29 tahun 9885
9007
44- fanun kc, atas 45090
O [) Tahun T 36674
61 16 tahu_ 25039
47 ?5 tah{m 13869
25EStehun 14472
i -Jb Ia..un ke atas 9850
Penduduk menurut mdta p‘._rﬁcahar\an T 27,273 Orang
Petani \ 15090
- _uPetanj_Ppmnng Tcmai}_ 1.510 Orang
“Pelani penggarap tanan 1,024 Orang
- Petani PenggaraplPenyekgbd'mm“Mmm""dmw"m 0
~ BwunTani 2.120 Orang
“Nel_dyan ) | 0
“bengusaha Seaangiesa 2 262 Orang
__ée_e_p_g rajmimdustrl koo T 1.142 orang
”E}_E_J_{_u-hnlnqﬁo-t.r-i __________________________ 246 Orang
| BuruhBangunan -------------------------- 257 Orang
-_-_B‘,{“?_h F’_e}jtﬁ_rnban"];a—r_n_ 0
Burh Perkebunan 123 Orang
Pedagang 7.438 Orang
Pengangk-ijtan ----------------------- 2.354 Orang
f_e_,_g_ayyﬁl Neger S:pl’ 4.399 Orang
NPOWRI T 361 Orang
Pensinan (NEGLEVENST 2,836 Orang
a. __Sdpl perah 320 Crang
o Sapimmsa
o emm 22 Orang
d.  Kambing 35 Orang

org

org
org
org
org

org
org
org
org
org
org
ory
org
org
org

org
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e Domba
£ Ayam
h O
"""""" Jumiah Penduduk Menurut Penddikan
141 Belumsekolah

142 Tdak Tamatsekolah Dasar

14.3 Tamat SD/sederajat

14.4 Tamap SLTP/Sederajat

14.5 Tamat SLTA/Sederajat

14.6 Tamat akademif/sederajat

714 7 Tamat Perguruan TJnggIIQederaiathﬂmﬂ___________'___mmm_.

Jumlah F.’?.ﬂ.‘.?[..*ff—?ﬂ? _____________________________________________
151 Pencgn Kerja_l____z?_iki_—_!g_lil _____________________
152 Pencari Kerja Perempuan

Rata-rata luas tanah pertanian

yang diusahakan penduduk

312 Orang org
280 Orang org
120 Orang org
89.310 Orang org
22.540 Orang org
31.832 Crang org
12.252 Orang org
11.864 Orang org
10.576 Orang org
352 Orang org
544 Orang org

2.470 Orang org
1.460 Orang org
1.100 Orang org

0

E vis|
t BAYONGBONG

dalam mewujudkan
menuju masyarakat sejahtera di Kecamatan

Sumber: Profil Kecamatan Bayangbong Tahun 2013

DAN MISI KECAMATAN

I Visi Kecamatan BAvoNGBONG

"Terciptanya Aparatur yang profesional
pelayanan prima

Bayongbong Kabupaten Garut ”

Untuk mencapai visi maka ada beberapa

Misi yang harus dicapai yaitu:

1.

Meningkatkan kualitas Sumber daya ma-
nusia di wilayah Kecamatan Bayongbong:

Mendoreng terciptanya pemerintahan yang
baik, pembangunan dan kemasyarakatan
yang berpihak kepada kepentingan umum;
Meningkatkan profesionalisme aparatur
dan sarana kerja di dalam menyeleng-
garakan tugas pokek dan fungsi organisasi:
Mendorong peran aktif masyarakat datam
pengembangan budaya gotong royong
dan swadaya masyarakat.

TuJuaN DAN SasaraN Misi

1.

Tujuan dan sasaran Misi 1:
a. Tujuan

Mengembangkan  birokrasi

yang

profesicnal dan akuntabel

b. Sasaran Meningkatnya kinerja
aparatur yang berbasis kompetensi
melalui penguasaan informasi
teknologi,

2. Tujuan dan sasaran Misi 2;

a. Tujuan:

Meningkatkan epektivitas dan kualitas
penyelenggaraan pemerintahan

desa dalam proses penyelenggaraan
pemerintahan, pengelolaan pemba-
ngunan dan pelayanan publik.

b. Sasaran
Terpenuhinya  kualitas  penyeleng-
garaan pemerintahan desa secara
epektif dan efisien.

Tujuan dan sasaran Misi 3:

a.  Tujuan.

Mengoptimalkan pendayagunaan biro-
krasi yang profesional dan akuntabel
serta pemenuhan perlengkapan dan

pengadaan peralatan berdasarkan
prioritas kebutuhan.
b. Sasaran

Terpenuhinya kebutuhan sarana dan
prasarana yang memadai secara
optimal.

4. Tujuan dan sasaran Misi 4:

a. Tujuan,
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Meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan.

b. Sasaran
Terpenuhinya peningkatnyakesadaran
masyarakat dalam pembangunan
budaya gotong royong.
Kecamatan Bayongbong dengan VIS

dan Misinya mencoba meningkatkan
Jdnsur pelayanan kepada masyarakat

secara baik dengan menerapkan
Pelayanan  Satu  Atap  (Paten)
berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor: 25 tahun 2004, '
PEMBAHASAN
Indeks Kepuasan Masyarakat atas

petavanan Paten di Kecamatan Bayongbong,
dilzkukan dengan menyebarkan Kuesioner,
sebanyak 550 kuesioner dan dibagikan kepada
9 (Sembilan) Desa di Kecanatan Bayongbong
Kabupaten Garut. Dengan melakukanklasifikasi
latar belakang pendidikan masyarakat, yaitu
masyarakat dari atar belakang pendidikan SD,
SLP, SLA dan §-1 dan S 2 di 9(Sembilan) Desa
yang penulis lakukan penelitian.

Pengukuran dilakukan dengan melakukan
penyebaran kuesioner dengan 14 parameter/
indikator pertanyaan yang harus dijawab setiap
responden.

Adapun perhitungannya adalah apabila
responden menjawab pertanyaan dengan
jawaban huruf a maka nilai ukurnya adalah 1,
dan apabila responden menjawab pertanyaan
dengan jawaban huruf b maka nilai ukurnya
adalah 2, dan apabila responden menjawab
pertanyaan huruf ¢, maka nilai nya adalah 3

R
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dan apabila responden menjawab pertanyaan }
huruf d, maka nilainya adalah 4. Dari 550
kuesioner yamg penulis sebar ke 9 Desa, :‘
responden yang menjawab sebanyak 410 4
responden sedangkan sisanya sebanyak 110 4
abstain. (tidak memberikan jawaban. ]

Untuk menghitung bobot pendapat yang 1
memberikan jawaban penulis merumuskan
dengan cara hitungan sebagai berikut. b

Dari 410 responden yang memberikan
jawaban dengan menjawab pertanyaan huruf §
a, b, ¢, dan d, kepada 14 parameter/indikator |
pertanyaan, maka dapat digambarkan tabulasi
hitungan hasil kuesioner sebagai berikut :
1. Cara perhitungan dalam pengolahar data

{berdasarkan Kepmenpan No.25/2004):

»  Bobot nilai rata-rata tertimbang: 0,071

+ Nilai rata-rata |IKM: Totai Nilai per
unsur dibagi jumlah responden (yang
terisi)

+ Nilai Rata-rata tertimbang: Nilai Rata-
Rata IKM x 0,071

+ Nilai IKM Total: Total jumlah nilai rata-
rata tertimbang semua unsur x 25
sehingga dari hasil nilai IKM dapat

menentukan pelayanan IKM yang
dilaksanakan dengan berpatokan
pada:
Nilai IKM Mutu Kinerja Unit
Pelayanan Pelayanan
25- 4375 D Tidak Baik
43,76-6250 | C Kurang Baik
62,51-81,25 (B Baik
81,26-100 A Sangat Baik

1. Hasil akhir kegiatan penyusunan Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) berdasarkan

PERHITUNGAN SCORE INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM)
PADA PELAYANAN TERPADU (PATEN) DI KECAMATAN BAYONGBONG

Quesioner (R)
o | meemen [FTR TR R R TR [RRTR R R R ] |
t]12|3(4|5|6 718|911 ]112]13}14
1 Bayongbong | 14 | 13 [ 14 [ 15|13 [ 13151415113 13[15} 15|17 199 6,03 | 0,43
2 Hegarmanah | 1315 {13 115113 (15|13 |14,]13[ 14|13 |14 {14 | 16 195 396 | 028
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hasil penghitungan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), per desa sesuai tabel di bawah inf’

Kementerian Dalam Negeri Cq Direktorat
Pemerintahan Umum, bahwa penyelenggaraan
Paten di Kecamatan Bayongbong telah
sesuai dengan persyaratan yang diinginkan
- dalam Paduan Monitoring tersebut. Sehingga
- penyelenggaraan pelaksanaan Paten di
Kecamatan Bayongbong masuk kategori
pelayanan® BAIK"

SARAN

Walaupun pelayanan Paten di Kecamatan
Bayongbong berkategori baik, namun masih
diperlukan penyempurnaan dibeberapa
dukungan metiputi:

1. Pelayanan Paten telah memenuhi apa
yang diisyaratkan dalam SK Menteri

3 | Banjarsari 1411415131513 |14 |13 |14 15|15 14 [15[15| 202 | 518, [ 0,37
4 | Ciela 15311311413, | 14313 | 15113 |13 [14 15|13 | 15|16 196 340 | 0,37
5 |Salakuray 1511514113113 11511 {14114 1151 11 | 11 ] 14 | 17 192 3,20 | 0,28
6 | Panembong [15 |15 | 15|15 (15[ 15114} 15{ 15|14 [15,[ 14 [13 {16 | 206 5,89 | 0,42
7 | Cikedokan |22|22|20|20|22|21}20122{21}23(22({20{22|17] 294 | 6,256 | 0,44
8 | Cinisti 17 1515 |16 [ 16114 114 [ 15114 114113 113117 116, 208 3,85 | 027
9 |Sukamanah 1516141411515 |14 (15 | 151516 |14 |14 {15 | 206 343 10,24
3,10
Nilai rata-rata tertimbang adalah 3,10
IndeksKepuasanmasyarakat: 3,10 x 25 = Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
77,50 25 Tahun 2004, tentang PedomanUmum
Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat
SIMPULAN {(IKM ) untuk. menjaga kesinambungan
. ‘ pelayanan disarankan untuk periunya
Berdasarkan hasil  hitungan Indeks penambahan pegawai pada setiap lini
kepuasan masyarakat (IKM), DI 9 Desa yang pelayanan, di bawah seksi-seksi, sehingga
penulis fakukan peneliian di Kecamatan kinerja pelayanan dapat dipertahankan
Bayongbong memiliki nilai rata-rata tertimbang semakin baik dikemudian hari;
3,10 jadi IKMnya adalah 3,10 x 25 = 77,
50. Sehingga masuk kategori BAIK. Dan 2. Du.kungan sarana dan prasarana cukup
masyarakat merasa puas atas pelayanan ini. baik, namun masih terdapat dukungan IT
o untuk tingkat pelayanan, sehingga perlu
Berdasarkan panduan pedoman monitoring ditambah sesuai dengan kebutuhan tingkat
dan evaluasi . pelaksanaan Administrasi pelayanan;
Terpadu Kecamatan (Paten) yang diterbitkan o _
3. Partisipasi masyarakat sangat baik, namun

masih ada masyarakat yang sifatnya
masa bodoh, ini dibuktikan dengan tidak
memberikan jawaban pada kuesioner
yang diberikan, sehingga perlu ditakukan
sosialisasi secara intens oleh jajaran
aparatur kecamatan dan perlu dilakukan
evaluasi dari waktu ke waktu, agar tingkat
kepuasan masyarakat dan kepercayaan
masyarakat kepada aparatur kecamatan
semakin baik.

DAFTAR PUSTAKA
Nazir (2013: 346), tentang “Analisis data®™.
Nazir (2013: 54) tentang “Metode deskriptif*.
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Esterbery, {2002) dalam Sugiyono (2012: 231)
LEARYS

Pedoman ~Wawancara™.

Sugiveno (2012 245) Prroses analisis data
fualitatii*,

Undang-undang dan peraturan pemerintah
dan pearatuian menteri:

Undane-Undang Nomor 32 Tahun 2004, tentang
o o &
Pemerintahan Dacrah.

Undang-undang 23 tahun 2009 tentang, Pelayanan
Publik.

peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007
tentang Pembagian urusan Pemerintahan
antara  Pewmerintah,  Pemda Provinsi,
Pemda Kab/Kota.

Peraturan Pemerintah Nomcoy 19 tahun 2008,
tentang Kecamafan, ditegaskan bahwa

wgas Camat  meliputi - antara lain
melakuokan perencaildan kegiatan
pelayanan  kepada masyarakat  di

Kecamatan dan melakukan percepatan
pencapaian standar pelayanan minimal
di Wilavahuya.

Keputusan  Menteri  Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 25 Tahun 2004
tentang Pedoman Umum  Tenyusunan
ndeks  Kepuasan  Masyarakat. Pan
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PeraturanDacrah Nomor: 726 tahun
2012 tentang Pedoman Umum Survei
Kepuasan Masyarakat Linit Pelayanan
publik  di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Garut .

Permendagri Nomor 24 Tahun 2006 tentang
Pedoman Penyelenggaraan  Pelayanan
Terpadu Satu Pintu.

permendagri Nomor 4 Tahun 2010 tentang
Pedoman  Pelavanan  Administrasi
Terpadu Kecamatan (Paten).

Kepmendagri  Nomor 138-270 Tahun 2010
tentang  Petunjuk  Teknis Pedoman
Pelayanan Administrasi Terpadu
Kecamatan Paten.

Surat Edaran Mendagii Nomor 318312 PLM
tanggal 28 Februari 2011 tentang
Penerapan  Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan {Paten).

Surat  Ldaran  Mendagri  Nomor 1387113/
PUM tanggal 13 Januari 2012 fentang
Percepatan Penerapan Pelayanan
Administrasi  Terpadu  Kecamatan
{Paten).




